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Abstrak

Perkembangan emosional anak usia dini merupakan aspek penting dalam
pembentukan karakter dan kepribadian anak di masa depan. Tujuan ini untuk
memahami lebih dalam peran orang tua dalam mendukung perkembangan
emosional anak usia dini, serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk
mengoptimalkan peran orang tua. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kajian pustaka dengan cara mengumpulkan bahan referensi dari berbagai artikel
maupun buku dengan berdasar dengan tujuan penelitian. Hasil kajian Pustaka
menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam mendukung
perkembangan emosional anak usia dini melalui kasih sayang, perhatian, dan
dukungan yang konsisten. Hubungan emosional yang aman membantu
membangun kepercayaan diri, regulasi emosi, dan empati pada anak. Pola asuh
demokratis dengan komunikasi hangat dan penguatan positif membentuk
karakter adaptif dan keterampilan sosial yang baik. Lingkungan keluarga yang
stabil mendukung anak mengenali dan mengelola emosinya secara efektif.
Strategi yang efektif bisa dilakukan dengan penggunaan komunikasi yang hangat
dan empatik dan mendengarkan dan memahami perasaan anak serta penguatan
positif melalui apresiasi dan pujian. Fondasi ini membantu anak tumbuh menjadi
individu sehat, bahagia, dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan
konstruktif.
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PENDAHULUAN

Perkembangan emosional anak usia dini merupakan aspek penting dalam
membentuk kepribadian, kemampuan bersosialisasi, dan keterampilan mengelola
emosi. Pada usia dini, anak sedang berada dalam fase kritis untuk memahami dan
mengelola perasaan mereka, serta membangun hubungan dengan lingkungan
sosial. Menurut teori perkembangan psikososial Erik Erikson, usia dini merupakan
tahap di mana anak mengembangkan rasa percaya diri dan otonomi melalui
interaksi dengan lingkungan, khususnya orang tua sebagai figur utama.

Peran orang tua menjadi krusial dalam proses ini, mengingat mereka adalah
pendamping pertama anak dalam memahami dunia. Orang tua yang memberikan
dukungan emosional yang konsisten, seperti menunjukkan kasih sayang,
mendengarkan kebutuhan anak, dan memberikan respons positif terhadap
ekspresi emosional anak, dapat membantu mereka membangun fondasi emosional
yang sehat. Selain itu, orang tua juga berperan sebagai model dalam pengelolaan
emosi, yang memengaruhi bagaimana anak mempelajari cara menghadapi
tantangan emosional. peran orang tua sangat signifikan dalam perkembangan
sosial dan emosional anak. Orang tua berperan sebagai pendidik, pembimbing,
pengawas, fasilitator, dan teman bagi anak. Keterlibatan aktif orang tua dalam
berbagai peran ini membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional yang sehat, (Maulida, 2024). Hubungan emosional yang aman dan
responsif antara orang tua dan anak membantu membangun rasa percaya diri dan
kenyamanan emosional pada anak, (Nadhila, 2018). Orang tua berperan sebagai
model utama bagi anak dalam belajar keterampilan sosial, regulasi diri, dan
penyelesaian masalah, (Nadiatulfath & Kurniati, 2024). Dukungan konsisten dari
orang tua memberikan fondasi bagi anak untuk tumbuh menjadi individu yang
percaya diri, mandiri, dan mampu menjalin hubungan sosial yang positif

Namun, di era modern ini, berbagai tantangan dapat memengaruhi peran
orang tua dalam mendukung perkembangan emosional anak. Kesibukan Kkerja,
penggunaan teknologi yang berlebihan, dan kurangnya pemahaman tentang
kebutuhan emosional anak sering kali menjadi hambatan dalam interaksi orang tua
dan anak. Akibatnya, beberapa anak menghadapi risiko perkembangan emosional
yang kurang optimal, seperti kesulitan mengelola emosi, rendahnya kepercayaan
diri, atau masalah dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Orang tua yang bekerja
dengan jadwal yang padat sering menghadapi keterbatasan waktu berkualitas
bersama anak, (Sagita & Saputri, 2024). Orang tua yang terlalu sering menggunakan
perangkat teknologi, seperti ponsel, sering kali kurang responsif terhadap
kebutuhan emosional anak, (Rawanita & Mardhiah, 2024). ebagian besar orang tua
tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang pentingnya perkembangan sosial-
emosional anak, (Shafira dkk., 2024). Hal ini pentingnya kesadaran dan intervensi
yang mendukung orang tua dalam menghadapi tantangan modern, termasuk
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dengan menyediakan pendidikan tentang pengasuhan emosional dan mengurangi
gangguan akibat teknologi dalam interaksi keluarga.

Permasalahan ini semakin relevan dengan adanya berbagai studi yang
menunjukkan bahwa perkembangan emosional yang baik di usia dini memiliki
dampak jangka panjang terhadap kemampuan anak untuk sukses secara akademis,
sosial, dan psikologis. Pengalaman emosional positif di usia dini membentuk
fondasi bagi pengembangan otak yang sehat, yang memengaruhi kemampuan anak
untuk belajar, beradaptasi, dan berkembang secara keseluruhan, (Setiadi dkk.,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam peran
orang tua dalam mendukung perkembangan emosional anak usia dini, serta
mengidentifikasi strategi yang efektif untuk mengoptimalkan peran tersebut.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya keterlibatan
mereka dalam perkembangan emosional anak, sekaligus menjadi referensi bagi
pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang program intervensi yang
mendukung keluarga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian
pustaka (literature review) untuk menganalisis peran orang tua dalam mendukung
perkembangan emosional anak usia dini. Data dikumpulkan dari berbagai sumber
pustaka, seperti artikel jurnal, buku akademik, dan laporan penelitian yang relevan,
dengan kriteria inklusi mencakup literatur yang diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir dan berfokus pada topik terkait. Strategi pencarian literatur dilakukan
melalui database daring seperti Google Scholar dan menggunakan kata kunci
seperti perkembangan emosional anak usia dini dan peran orang tua.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi untuk
mengidentifikasi tema utama dan pola hubungan antara peran orang tua dan
perkembangan emosional anak. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber
dan validasi ahli. Temuan penelitian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
memberikan pemahaman komprehensif tentang pentingnya peran orang tua serta
implikasinya dalam mendukung perkembangan emosional anak usia dini.

HASIL PENELITIAN

1. Pentingnya Peran Orang Tua dalam Perkembangan Emosional Anak
a. Orang tua sebagai agen utama dalam pengembangan emosi anak usia dini
Orang tua memiliki peran sentral sebagai agen utama dalam
pengembangan emosi anak usia dini. Pada tahap ini, anak-anak mulai
membentuk pemahaman dasar tentang emosi, yang sangat dipengaruhi oleh
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interaksi mereka dengan orang tua. Orang tua tidak hanya menjadi sumber
cinta dan perhatian, tetapi juga berfungsi sebagai model utama dalam
mengenalkan berbagai jenis emosi dan cara mengelolanya. Hubungan
emosional yang aman dan responsif antara orang tua dan anak memberikan
fondasi yang kokoh untuk perkembangan emosi yang sehat, termasuk rasa
percaya diri, regulasi diri, dan empati. orang tua berperan sebagai pendidik,
pengasuh, motivator, dan model dalam perkembangan sosial emosional
anak. Interaksi yang konsisten dan penuh kasih sayang antara orang tua dan
anak membantu anak mengenali dan mengelola emosinya dengan lebih baik,
(Rofi’ah dkk., 2022). Peran orang tua sebagai pendidik, pengasuh, dan
motivator sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional
anak. Orang tua yang aktif dalam mendidik dan memberikan contoh
pengelolaan emosi yang baik membantu anak dalam memahami dan
mengelola emosinya, (Wijayanto, 2020). Orang tua yang sangat berperan
terkadap perkembangan kemampuan emosional anak usia dini.

Melalui interaksi sehari-hari, seperti berbicara, bermain, dan
menunjukkan kasih sayang, orang tua membantu anak mengenali emosi
mereka sendiri dan orang lain. Selain itu, orang tua juga memberikan
pengalaman emosional pertama bagi anak dengan cara merespons
kebutuhan anak secara konsisten dan penuh kasih. Respon orang tua
terhadap ekspresi emosi anak, seperti memberikan kenyamanan saat anak
merasa takut atau kecewa, membantu anak belajar bahwa emosi adalah
bagian normal dari kehidupan dan dapat diatasi dengan cara yang sehat.
Dengan demikian, orang tua memainkan peran tak tergantikan dalam
membimbing anak untuk memahami dan mengelola emosi sejak usia dini,
orang tua yang terlibat dalam menstimulasi pengelolaan emosi anak melalui
interaksi sehari-hari, seperti bermain dan berbicara, membantu anak dalam
mengenali dan mengelola emosinya secara efektif, (Dani dkk., 2023). Orang
tua memainkan peran krusial dalam perkembangan emosional anak usia
dini. Interaksi yang positif, keterlibatan aktif, dan pemberian contoh
pengelolaan emosi yang baik oleh orang tua berkontribusi signifikan
terhadap kemampuan anak dalam mengenali, mengekspresikan, dan
mengelola emosinya dengan sehat
Hubungan emosional yang sehat antara orang tua dan anak sebagai dasar
pembentukan karakter anak

Hubungan emosional yang sehat antara orang tua dan anak memiliki
peran yang sangat krusial dalam pembentukan karakter anak, khususnya
pada usia dini. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh kasih
sayang, perhatian, dan responsif dari orang tua cenderung mengembangkan
rasa aman dan percaya diri. Keamanan emosional yang diberikan oleh orang
tua ini membentuk dasar bagi perkembangan sosial dan emosional anak,
yang pada gilirannya mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan orang
lain serta mengelola berbagai situasi emosional yang dihadapi. Kelekatan
yang aman antara orang tua dan anak berhubungan positif dengan
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kecerdasan emosional remaja. Anak yang merasa aman dan diterima oleh
orang tua cenderung memiliki kemampuan emosi yang lebih baik, yang
mendukung pembentukan karakter yang kuat dan adaptif, (Nadhila, 2018).
Pola asuh orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap kecerdasan
emosional anak usia dini. Pola asuh yang responsif dan penuh kasih sayang
membantu anak mengembangkan kemampuan regulasi emosi dan
keterampilan sosial yang baik, yang merupakan komponen penting dalam
pembentukan karakter anak, (Putri dkk., 2024). Anak yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga suportif dan harmonis cenderung memiliki
kemampuan lebih baik dalam mengelola emosi mereka,menunjukkan
empati, dan memiliki hubungan sosial yang positif, (Dwistia dkk., 2025)

Dalam konteks ini, peran orang tua sebagai model perilaku yang
menunjukkan cara-cara mengelola emosi dan berinteraksi dengan penuh
empati menjadi sangat penting. Anak-anak belajar melalui observasi dan
peniruan perilaku orang tua, sehingga mereka cenderung meniru cara orang
tua mereka dalam mengelola stres, konflik, dan emosi negatif. Dengan
demikian, hubungan emosional yang sehat antara orang tua dan anak tidak
hanya membentuk karakter anak yang kuat, tetapi juga menyiapkan mereka
untuk menjadi individu yang mampu beradaptasi, berempati, dan memiliki
keterampilan sosial yang baik di masa depan

2. Pola Asuh yang Mendukung Perkembangan Emosional
a. Pengaruh Pola Asuh Demokratis dalam Membentuk Regulasi Emosi Anak

Pola asuh demokratis, yang melibatkan orang tua dalam memberikan
kebebasan kepada anak untuk menyampaikan pendapat dan memilih
keputusan yang memengaruhi hidup anak, terbukti memiliki pengaruh
positif terhadap perkembangan regulasi emosi anak. Pola asuh ini
memberikan keseimbangan antara kebebasan dan pembatasan yang jelas,
serta mengajarkan anak untuk bertanggung jawab atas tindakan. Anak-anak
yang dibesarkan dalam pola asuh demokratis cenderung lebih mampu
mengelola emosi anak dikarenakan anak belajar untuk menilai perasaan diri
sendiri dengan cara yang lebih rasional dan reflektif. Pola asuh ini juga
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan empati,
pemecahan masalah, dan keterampilan sosial lainnya yang penting untuk
regulasi emosi.

Anak yang dibesarkan dalam pola asuh demokratis memiliki
kemampuan untuk mengontrol emosi, karena orang tua memberikan ruang
untuk mengekspresikan perasaan secara terbuka, tetapi tetap mengajarkan
pentingnya pengendalian diri dan konsekuensi dari tindakan emosional
yang tidak tepat. Pola asuh demokratis berfungsi sebagai model bagi anak
untuk memahami bahwa emosi harus dikelola dengan bijaksana, yang pada
akhirnya membentuk keterampilan regulasi emosi yang lebih baik
sepanjang kehidupan anak.

b. Pola asuh otoriter, yang ditandai dengan pengendalian yang ketat dan
kurangnya komunikasi terbuka antara orang tua dan anak, dapat memiliki
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dampak negatif terhadap perkembangan emosional anak. Anak yang
dibesarkan dalam pola asuh otoriter cenderung mengalami kesulitan dalam
mengelola emosi mereka karena mereka tidak diberikan kebebasan untuk
mengekspresikan perasaan atau membuat keputusan yang berkaitan
dengan kehidupan mereka. Anak-anak ini juga lebih rentan mengalami
kecemasan, rendah diri, dan kesulitan dalam menjalin hubungan sosial
karena mereka kurang mendapatkan kesempatan untuk belajar tentang
empati dan pengendalian diri.

c. Pola asuh permisif, ditandai dengan kelembutan dan kurangnya batasan
yang jelas. Orang tua yang permisif cenderung lebih banyak memberikan
kebebasan tanpa memberikan banyak kontrol atau disiplin. Meskipun anak-
anak mungkin merasa didukung dalam hal kebebasan berekspresi, pola asuh
ini seringkali mengabaikan pentingnya pengajaran tentang tanggung jawab
dan pengelolaan emosi yang sehat. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh
permisif cenderung kurang terampil dalam mengendalikan emosi mereka,
karena mereka tidak diberikan pedoman yang jelas tentang bagaimana
mengelola perasaan mereka secara efektif. Hal ini dapat mengarah pada
perilaku impulsif dan kesulitan dalam beradaptasi dengan tuntutan sosial
yang ada.

d. Pola asuh pengabaian, yang ditandai dengan kurangnya perhatian, kasih
sayang, dan pengawasan orang tua terhadap anak, dapat memiliki dampak
paling merugikan pada perkembangan emosional anak. Anak yang
dibesarkan dalam pola asuh ini sering kali merasa tidak dihargai atau
diabaikan, yang dapat menyebabkan perasaan rendah diri, kecemasan, dan
kesulitan dalam membentuk hubungan sosial yang sehat. Anak-anak ini
mungkin mengalami kesulitan dalam memahami dan mengelola emosi
mereka karena mereka tidak mendapatkan model yang baik dari orang tua
mengenai bagaimana mengungkapkan dan mengatasi perasaan dengan cara
yang sehat

3. Strategi Orang Tua dalam Mendukung Perkembangan Emosional

a. Penggunaan komunikasi yang hangat dan empatik.

Penggunaan komunikasi yang hangat dan empatik memiliki peran penting
dalam mendukung perkembangan regulasi emosi anak. Komunikasi yang hangat
menciptakan ikatan emosional yang aman antara orang tua dan anak, sehingga
anak merasa didukung dan diterima tanpa takut dihakimi. Hal ini memungkinkan
anak untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaan dan emosi anak.

Komunikasi empatik, yang melibatkan pemahaman dan merespons
dengan empati terhadap perasaan anak, mengajarkan anak untuk mengenali dan
mengelola emosi mereka dengan cara yang lebih sehat. Orang tua yang
memberikan perhatian penuh terhadap perasaan anak tanpa mengabaikan atau
meremehkan perasaan mereka, membantu anak belajar bagaimana
mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang tepat. Selain itu, melalui
komunikasi empatik, anak juga belajar untuk mengembangkan keterampilan
sosial seperti mendengarkan, merespons, dan menunjukkan empati kepada orang
lain.
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b. Pentingnya mendengarkan dan memahami perasaan anak.

Mendengarkan dan memahami perasaan anak adalah aspek yang sangat
penting dalam pengembangan regulasi emosi mereka. Ketika orang tua atau
pengasuh mendengarkan dengan penuh perhatian, anak merasa dihargai dan
diterima. Ini memberikan rasa aman emosional yang membantu anak lebih
terbuka untuk berbagi perasaan mereka. Mendengarkan dengan empati, tanpa
menghakimi atau terburu-buru memberi solusi, memberi anak kesempatan untuk
mengekspresikan diri mereka secara bebas dan merasa didukung. Dengan
memahami perasaan anak, orang tua bisa lebih peka terhadap kebutuhan
emosional mereka dan merespons dengan cara yang tepat. Anak yang merasa
didengarkan akan lebih mudah untuk mengenali dan mengelola perasaan, (Isnaini
dkk., 2024). Selanjutnya pentingnya mendengarkan dan memahami perasaan
anak juga terkait erat dengan pengembangan empati. Anak yang sering
didengarkan dengan perhatian cenderung belajar untuk mendengarkan orang lain
dengan cara yang sama, yang meningkatkan keterampilan sosial mereka dan
kemampuan untuk bekerja sama dengan teman-teman, (Salasatikhana &
Destiwati, 2024).

Secara keseluruhan, mendengarkan dan memahami perasaan anak tidak
hanya memperkuat ikatan emosional antara orang tua dan anak, tetapi juga
berfungsi sebagai fondasi yang kokoh untuk pengembangan keterampilan
regulasi emosi yang baik

c. Memberikan penguatan positif melalui apresiasi dan pujian.

Memberikan penguatan positif melalui apresiasi dan pujian sangat
penting dalam membantu anak mengembangkan regulasi emosi yang sehat.
Ketika anak merasa dihargai atas usaha dan pencapaian mereka, mereka
cenderung merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk terus berusaha.
Penguatan positif ini tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri anak,
tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang perilaku yang
diinginkan atau tindakan yang membawa dampak positif. Penguatan positif
yang terarah juga membantu anak mengembangkan keterampilan sosial
yang penting, seperti rasa hormat terhadap orang lain dan kemampuan
untuk merespons dengan baik dalam situasi sosial, (Widya dkk., 2024). Anak
yang merasa dihargai dan didukung cenderung memiliki lebih banyak
kesempatan untuk belajar cara mengatasi tantangan emosional dan
mengembangkan keterampilan regulasi emosi yang efektif, (Ayub dkk.,
2024). Namun, penting untuk memastikan bahwa pujian atau apresiasi
diberikan dengan tulus dan relevan, agar anak tidak hanya menerima
penguatan sebagai bentuk penghargaan semata, tetapi juga sebagai
pengakuan terhadap upaya dan proses yang mereka lakukan.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua
a. Tingkat pendidikan dan pemahaman orang tua tentang perkembangan
emosional anak.

Tingkat pendidikan dan pemahaman orang tua tentang perkembangan
emosional anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cara mereka
mendukung perkembangan regulasi emosi anak. Orang tua yang memiliki
pemahaman yang baik tentang tahap-tahap perkembangan emosional anak lebih
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mampu merespons kebutuhan emosional anak secara tepat. Mereka cenderung
lebih sensitif terhadap perasaan anak dan dapat memberikan dukungan yang
sesuai dengan tahap perkembangan emosional. Orang tua yang kurang
memahami perkembangan emosional anak mungkin lebih cenderung
mengabaikan atau bahkan menekan perasaan anak, yang dapat menghambat
kemampuan anak untuk belajar mengelola emosi mereka dengan baik. Misalnya,
mereka mungkin memberikan hukuman atau respons yang terlalu keras ketika
anak menunjukkan perasaan marah atau kecewa, tanpa memahami bahwa
perasaan tersebut adalah bagian normal dari perkembangan emosional anak,
(Ulfadhilah, 2024). Tingkat pendidikan orang tua juga memengaruhi kemampuan
mereka untuk mencari informasi atau bantuan terkait pengasuhan anak. Orang
tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi mungkin lebih terbuka untuk
membaca buku, mengikuti seminar, atau berkonsultasi dengan profesional
tentang cara terbaik untuk mendukung perkembangan emosional anak, (Rusli
dkk., 2024). Dengan pemahaman yang tepat, orang tua dapat membangun
hubungan yang lebih positif dengan anak, yang penting untuk pengembangan
regulasi emosi yang sehat. Mereka dapat menjadi teladan yang baik dalam
mengelola perasaan mereka sendiri, serta menciptakan lingkungan yang aman
dan mendukung bagi anak untuk belajar mengatasi tantangan emosional.

. Dukungan sosial dan lingkungan keluarga dalam membentuk pola asuh.

Orang tua yang memiliki dukungan sosial yang kuat, baik dari keluarga
besar, teman, atau komunitas, cenderung lebih mampu mengelola stres dan
tantangan yang mereka hadapi dalam pengasuhan anak. Dukungan ini membantu
orang tua merasa lebih percaya diri dalam membuat keputusan pengasuhan yang
baik. Ketika orang tua merasa didukung, mereka lebih mampu memberikan
perhatian dan kasih sayang yang dibutuhkan anak, yang mendukung
perkembangan emosional anak. Lingkungan keluarga yang mendukung pola asuh
yang demokratis dan hangat menyediakan keseimbangan antara kebebasan dan
pembatasan. Ketika anak merasa aman dan dihargai di rumah, mereka dapat
mengembangkan rasa kontrol terhadap emosi mereka dan memahami bahwa ada
konsekuensi dari Tindakan, (Nurhalizah, 2024). Lingkungan keluarga yang stabil
dan positif, yang penuh kasih sayang, rasa hormat, dan perhatian terhadap
kebutuhan emosional anak, sangat mendukung perkembangan regulasi emosi
anak. Sebaliknya, lingkungan yang penuh dengan ketegangan atau kekerasan
dapat menghambat kemampuan anak untuk belajar cara mengelola perasaan
mereka dengan sehat, bahkan dapat meningkatkan risiko masalah emosional di
masa depan, (Ajisuksmo, 2024). Dukungan sosial dan lingkungan keluarga
memainkan peran penting dalam menciptakan pola asuh yang sehat dan
mendukung perkembangan regulasi emosi anak. Ketika orang tua merasa
didukung oleh lingkungan mereka dan memiliki akses ke sumber daya yang tepat,
mereka dapat lebih efektif dalam membimbing anak untuk mengelola emosi
mereka dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting.

Pengaruh stres atau tekanan dalam keluarga terhadap interaksi emosional
dengan anak.

Stres dapat membuat orang tua merasa cemas, lelah, atau tertekan, yang
dapat mengurangi kemampuan mereka untuk memberikan perhatian penuh
kepada anak. Ketika orang tua tidak dapat memberikan dukungan emosional yang
diperlukan, anak-anak mungkin merasa diabaikan atau tidak dihargai, yang dapat
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mengganggu perkembangan emosional. Orang tua yang stres mungkin lebih
cepat marah atau frustrasi, yang dapat menyebabkan respons yang kurang sabar
atau bahkan hukuman yang keras terhadap perilaku anak. Ini bisa mengganggu
proses pembelajaran anak dalam mengelola perasaan mereka sendiri, (Putri
Alifia, 2024). Ketegangan emosional dalam keluarga juga dapat membuat anak
merasa terisolasi atau bingung tentang bagaimana mengekspresikan emosi
mereka secara sehat, (Jannah, 2024). Jika stres dalam keluarga disebabkan oleh
masalah ekonomi, pekerjaan, atau konflik interpersonal yang berlarut-larut, anak-
anak mungkin merasakan ketidakstabilan dalam rumah tangga mereka.
Ketidakpastian ini dapat memengaruhi rasa aman anak dan mengganggu
perkembangan emosional mereka. Anak-anak yang merasa cemas tentang situasi
keluarga mereka mungkin kesulitan mengatur emosi mereka, terutama dalam
situasi yang menantang, (Humairah & Komalasari, 2024). Stres dalam keluarga
dapat memengaruhi interaksi emosional dengan anak dan perkembangan regulasi
emosi mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengelola stres dengan cara yang
konstruktif dan menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung agar anak
dapat tumbuh dengan kemampuan pengelolaan emosi yang baik
5. Dampak Positif Peran Orang Tua terhadap Anak Usia Dini
Ketika orang tua memberikan kasih sayang, perhatian, dan dukungan
emosional yang konsisten, anak-anak merasa aman dan dihargai. Ini
menciptakan dasar bagi pengembangan rasa percaya diri dan harga diri anak.
Mereka merasa diterima dan belajar untuk mengelola emosi mereka dengan
cara yang lebih sehat. Ketika orang tua mengajarkan nilai-nilai seperti empati,
pengertian, dan berbagi, anak-anak belajar untuk memahami perasaan orang
lain dan merespons dengan cara yang positif. Ini membantu anak dalam
interaksi sosial mereka, baik di rumah, di sekolah, maupun dalam lingkungan
masyarakat yang lebih luas, (Sit dkk., 2024). Orang tua konsisten dalam
menetapkan aturan dan memberikan penguatan positif, anak-anak belajar
tentang konsekuensi dari tindakan mereka, yang penting untuk membangun
kedisiplinan diri dan pemahaman tentang Batasan, (Wulandari & Sunarti, 2024).
Selain itu, ketika orang tua terlibat secara aktif dalam kehidupan anak mereka,
baik secara emosional, sosial, maupun fisik, mereka menciptakan ikatan yang
lebih kuat dan lebih positif dengan anak. [katan ini memberikan anak rasa aman
dan dukungan yang mereka perlukan untuk berkembang dengan baik, (Evi
Ratna dkk., 2024). peran orang tua yang aktif dan mendukung dalam kehidupan
anak usia dini memberikan dampak yang sangat positif terhadap perkembangan
emosional, sosial, kognitif, dan fisik anak. Anak-anak yang mendapatkan
perhatian dan bimbingan yang baik dari orang tua mereka cenderung tumbuh
menjadi individu yang sehat, bahagia, dan mampu mengatasi tantangan hidup
dengan cara yang konstruktif.

KESIMPULAN

Peran orang tua sangat penting untuk mendukung perkembangan emosional
anak usia dini. Orang tua berperan sebagai agen utama yang memberikan kasih
sayang, perhatian, dan dukungan yang konsisten, sehingga menciptakan hubungan
emosional yang aman dan responsif. Interaksi yang positif antara orang tua dan

Page |9



anak membantu membangun kepercayaan diri, kemampuan regulasi emosi, dan
empati pada anak. Pola asuh yang demokratis dan penggunaan strategi seperti
komunikasi hangat, mendengarkan perasaan anak, serta memberikan penguatan
positif, orang tua dapat membentuk karakter anak yang adaptif, percaya diri, dan
memiliki keterampilan sosial yang baik. Selain itu, dukungan sosial dan lingkungan
keluarga yang stabil juga memainkan peran penting dalam menciptakan pola asuh
yang sehat, yang mendukung anak dalam mengenali dan mengelola emosinya
dengan cara yang efektif.

Dampak positif dari peran orang tua tidak hanya dirasakan pada
perkembangan emosional anak, tetapi juga pada aspek sosial, kognitif, dan fisik.
Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang penuh kasih dan perhatian
cenderung memiliki harga diri yang tinggi, mampu menjalin hubungan sosial yang
positif, dan memiliki kedisiplinan diri yang baik. Sebaliknya, stres atau tekanan
dalam keluarga dapat memengaruhi interaksi emosional orang tua dan anak,
sehingga penting bagi orang tua untuk mengelola stres dengan baik. Dengan
memberikan perhatian, kasih sayang, dan bimbingan yang tepat, orang tua dapat
menciptakan fondasi yang kuat bagi anak untuk tumbuh menjadi individu yang
sehat, bahagia, dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan cara yang
konstruktif.
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